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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum tujuan pendidikan adalah membawa anak ke arah tingkat

kedewasaan. Artinya anak dituntut agar dapat berdiri sendiri (mandiri) dalam

hidupnya di tengah-tengah masyarakat, sebagaimana yang termuat di dalam

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional yang bertujuan sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1

Adapun tujuan pendidikan dalam Islam seperti yang dinyatakan dalam al-

Qur’an setidaknya ada 2 hal pokok yang dapat disimpulkan, yaitu:

1. Menjadikan manusia yang bertakwa dengan selalu mengabdi

(menyembah/beribadah) kepada Allah, seperti yang difirmankan Allah dalam

al-Qur’an surah al-Anbiya ayat 25:

سُولٍ إلاَِّ نوُحِيٓ إلِیَۡھِ أنََّھُ وَمَآ  ٓ أنَاَ۠ فَ ۥأرَۡسَلۡناَ مِن قبَۡلكَِ مِن رَّ ھَ إلاَِّ عۡبدُُونِ ٱلآَ إلَِٰ

1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, (Jakarta: tp, tth), h. 4
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Dan seperti yang disebutkan dalam surah al-Baqarah ayat 21, berikut ini:

أٓیَُّھاَ ٢١مِن قبَۡلكُِمۡ لعََلَّكُمۡ تتََّقوُنَ لَّذِینَ ٱخَلقَكَُمۡ وَ لَّذِيٱرَبَّكُمُ عۡبدُُواْ ٱلنَّاسُ ٱیَٰ
2. Manusia yang mampu memberi peringatan kepada kaumnya, jika ia telah

menyelesaikan pendidikannya dan kembali kepada kaumnya, sebagaimana

firman Allah dalam surah al-Taubah ayat 122:

نۡھمُۡ طَائٓفِةَٞ لِّیتَفَقََّھوُاْ فيِ ... ینِ ٱفلَوَۡلاَ نفَرََ مِن كُلِّ فِرۡقَةٖ مِّ وَلیِنُذِرُواْ قوَۡمَھمُۡ إذَِا رَجَعُوٓاْ لدِّ
١٢٢إلِیَۡھِمۡ لعََلَّھمُۡ یحَۡذَرُونَ 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka pendidikan di Indonesia

diselenggarakan melalui berbagai jalur, ada jalur pendidikan sekolah dan luar

sekolah. Jalur sekolah merupakan salah satu wadah mendidik siswa untuk

memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan membentuk kepribadiannya.

Dalam membentuk kepribadian siswa, guru sebagai pendidik sangat

berperan dalam memberikan bimbingan terhadap siswa. Oleh sebab itu untuk

mencapai tujuan yang diharapkan, seorang guru mempunyai peranan penting.

Disamping itu faktor-faktor lain seperti sarana prasarana pendidikan, materi

kurikulum juga sangat menentukan, sebagaimana dikatakan oleh  Ahmadi yaitu:

“Pengajaran merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan sistemik yang

terdiri banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat

parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur,

saling bergantung, komplementer, berkesinambungan. Untuk itu perlu pengelola-

an pengajaran yang baik”.2

2 Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Bandung: Rineka Cipta, 2011), h. 4
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Menurut Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional

mengatakan :“Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan

melatih.  Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan

pada siswa.”3

Jadi dalam mendidik, mengajar, dan melatih seorang guru dituntut untuk

mampu menerapkan berbagai model pembelajaran. Keahlian dalam menerapkan

berbagai model pembelajaran tersebut akan dapat membantu dan mempermudah

siswa mencerna berbagai materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

Guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan pendidikan, perlu

memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan proses

pembelajaran yang efektif merupakan titik awal keberhasilan pembelajaran yang

pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru memiliki peran

sentral yang menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran, sebab guru

dalam posisi ini bertindak sebagai perancang atau desainer sekaligus pengelola

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun demikian,

peran guru dalam mendesain dan mengelola proses belajar mengajar di kelas

seringkali dihadapkan pada kondisi dimana rancangan pembelajaran yang dide-

sainnya tidak berjalan dengan lancar sesuai harapan.

3 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.1
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Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di MIN Pemurus Aluh-

aluh khususnya siswa kelas V ada hal yang menarik perhatian penulis yaitu daya

serap siswa yang masih belum maksimal. Kondisi ini dapat dilihat dari hasil

evaluasi yang hampir 30% siswa belum mampu mencapai nilai ketuntasan

minimal dengan nilai rata-rata kelas hanya 67 sedangkan nilai ketuntasan minimal

yang ditetapkan adalah 70. Hal ini juga dikarenakan proses belajar mengajar yang

masih monoton dengan menggunakan metode ceramah.

Dari 21 orang siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh hanya 14 orang

siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar. Hal ini berarti perlu adanya

perbaikan cara mengajar guru, dan aktivitas siswa serta prestasi dalam belajar

mereka perlu ditingkatkan. Dan yang perlu dilakukan guru secara kreatif adalah

mengatasi kekurangan dalam pembelajaran, seperti perbaikan model

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan sebuah

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model atau strategi pembelajaran

yang dapat memotivasi siswa dan meningkatkan aktivitas mereka di dalam

belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternative

pemecahan masalah dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan adalah model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Metode ini bisa digunakan dalam semua
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Metode
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama,
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah dan saling
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mendorong untuk berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk
bersosialisasi dengan baik.4

Pembagian kelompok dalam pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray

perlu memperhatikan kemampuan akademis siswa. Guru membuat kelompok

yang heterogen dengan alasan memberi kesempatan siswa untuk saling mengajar

dan saling mendukung, meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan

gender serta memudahkan pengelolaah kelas karena masing-masing kelompok

memiliki siswa yang berkemampuan tinggi, yang dapat membantu teman lainnya

dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kelompok.

Pada pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray setiap kelompok terdiri

dari 4 orang, keempat orang (A,B,C,D) bersama-sama mengkaji suatu bahasan,

kemudian siswa B dan C meninggalkan kelompok untuk bertamu ke dua

kelompok lainnya. Sementara siswa A dan D tinggal dalam kelompok dan

bertugas memberikan informasi hasil kerja kelompok kepada tamu yang datang

dari dua kelompok lain.

Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray ini selain untuk

meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa juga dimaksudkan untuk melatih siswa

berdiskusi dan bermusyawarah dan menaati hasil keputusan bersama dalam

musyawarah sebagaimana materi pelajaran. Sikap ini diharapkan akan menjadi

karakter siswa sampai mereka nanti terjun di masyarakat, sebagaimana firman

Allah dalam al Quran surah Ali Imran ayat 159:

4 Furahasekai,. “Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray”, (http://furahasekai.
wordpress.com/2011/09/07/pembelajaran-kooperatif-tipe-two-stay-two-stray/Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, diakses tanggal 20 Februari 2014
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لیِنَ ٱیحُِبُّ ٱإنَِّ ٱفَإذَِا عَزَمۡتَ فتََوَكَّلۡ عَلىَ لأۡمَۡرِۖ ٱوَشَاوِرۡھمُۡ فيِ ... ١٥٩لۡمُتَوَكِّ
Jadi menurut ayat di atas kita hendaknya selalu bermusyawarah di dalam

memutuskan setiap persoalan dan ketika telah mencapai kata mufakat hendaknya

menaati keputusan itu dan menyerahkan semuanya kepada Allah Swt.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis akan mengadakan penelitian

tindakan kelas dengan judul: Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two

Stray pada Siswa Kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh..

B. Identifikasi Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas

cenderung monoton dengan menggunakan metode ceramah;

2. Belum diterapkannya model pendekatan pembelajaran yang tepat dalam

mengajarkan materi menaati keputusan bersama pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang dapat meningkatkan motivasi siswa di

dalam belajar

3. Masih rendahnya prestasi siswa untuk mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan;

4. Masih rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan

C. Rumusan Masalah.
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Berdasarkan hasil latar belakang masalah di atas maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray pada siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh?

2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray pada siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh?

3. Apakah dengan diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas V

MIN Pemurus Aluh-aluh?

D. Cara Memecahkan Masalah

Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam penelitian tindakan

kelas ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray.

Model ini penulis gunakan karena dianggap mampu meningkatkan motivasi dan

aktivitas siswa dalam belajar dan diharapkan akan meningkatnya hasil belajar

mereka. Pada model pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat saling

bekerjasama dalam diskusi kelompok, saling membantu dan bertukar informasi.

Setiap anggota kelompok akan aktif dalam pembelajaran, si “tamu” aktif dalam

mencari informasi sedangkan si “tuan rumah” aktif dalam memberikan informasi.

Agar siswa lebih memahami materi pelajaran selain menerapkan model

pembelajaran Two Stay Two Stray guru juga menggunakan berbagai media yang
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relevan. Dengan penggunaan media yang tepat diharapkan akan lebih membantu

siswa memahami materi-materi pelajaran yang bersifat abstrak.

Adapun langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan sebagai rencana

pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

1. Merancang skenario pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif Two Stay Two Stray.

2. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya

tindakan.

3. Melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa saat berlangsungnya proses

belajar mengajar di kelas dengan dibantu oleh teman sejawat sebagai

kolaborator.

4. Tindakan kelas dilakukan dengan 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri

dari 2 kali pertemuan.

E. Hipotesis Tindakan

Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus

terdiri dari dua kali pertemuan dan dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan aktivitas guru, aktivitas

siswa, dan peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat dirumuskan

hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Dengan diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray pada siswa

kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh dapat meningkatkan aktivitas guru dalam

kegiatan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
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2. Dengan diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray pada siswa

kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

3. Dengan diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada

siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, untuk

mengetahui :

1. Peningkatan aktivitas guru terhadap pembelajaran mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray pada siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh.

2. Peningkatan aktivitas siswa terhadap pembelajaran mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray pada siswa kelas V MIN Pemurus Aluh-aluh.

3. Peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray, pada siswa kelas V  MIN

Pemurus Aluh-aluh.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari PTK ini antara lain :

1. Bagi Guru

a. Memperoleh data hasil pembelajaran siswa;
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b. Mendapatkan umpan balik tentang peningkatan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V MIN

Pemurus Aluh-aluh dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray.

c. Meningkatkan kecakapan akademik sehingga dapat menciptakan proses

belajar mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan;

d. Meningkatkan cara belajar siswa aktif;

e. Meningkatkan hubungan (interaksi) dengan siswa;

f. Sebagai indikasi untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar

g. Sebagai bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

b. Siswa belajar menemukan sendiri pemecahan masalah mereka

c. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

meningkat.

3. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rang-

ka perbaikan pembelajaran dan mutu sekolah.

H. Sistematika Penulisan

Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, cara memecahkan masalah, hipotesis tindakan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan.
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Bab II landasan teori, yang berisikan tentang landasan teori/tinjauan

pustaka yang menelaah tentang aktivitas belajar, hasil belajar, pembelajaran

kooperatif, strategi pembelajaran Two Stay Two Stray, pembelajaran PKn di

SD/MI.

Bab III metode penelitian, yang terdiri dari: setting (waktu dan tempat)

penelitian, siklus PTK, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik

dan alat pengumpul data, indikator kinerja, teknik analisis data, prosedur

penelitian, dan jadwal penelitian.

Bab IV  hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari deskripsi setting

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab V penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.


